
 
Vol. 4  – No. 1, year (xxxx), page 72 -87 

| ISSN 2548-8201 (Print) | 2580-0469) (Online) | 

 

KARAKTERISTIK PERKEMBANGAN BAHASA DALAMBERKOMUNIKASISISWA 
SEKOLAH DASARDI SDMUHAMMADIYAHKARANGBENDO YOGYAKARTA 

 

Julrissani 
 (Pascasarjana PGMI, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia) 

E-mail: julrissanij@gmail.com 
 

Receive: 04/01/2020 Accepted: 18/02/2020 Published: 02/03/2020 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perkembangan siswa sekolah dasar di era modern 
contohnya seperti salah satu problematika pendidikan di era modern ini adalah bahasa, dimana 
bahasa dipengaruhi dari sosial media serta pembiasaan dari lingkungan, peserta didik yang 
rentan umur masih anak-anak maka belum dapat menyaring secara penuh mana yang baik dan 
tidak baik untuk diaplikasikan terkait dari apa yang mereka dapatkan. Subjek penelitian ini di 
ambil dari sampel dua tahun berselang perkembangan yaitu kelas 2, 4 dan 6.Jenis penelitian 
merupakan penelitian lapangan yang dideskripsikan dengan menganalisis dari data observasi, 
wawancara serta dokumen terkait. Perkembangan bahasa pada anak semakin hari semakin 
berkembang dan mereka belum dapat menyaring bahasa yang ia peroleh dari lingkungannya, 
dari hal tersebut peran guru yang hadir untuk membenahi permasalahan dalam perkembangan 
bahasa. Hasil yang diperoleh dari penelitian yang di teliti yaitu sebagai sumbangan pemikiran 
penulis yang direkomendasikan baik dalam pengertian teori maupun praktis dan terbentuknya 
siswa yang bertagung jawab terkait apa yang mereka ucapkan, sehingga menjadikan 
pembelajaran bagi peserta didik dalam menyaring sesuatu sebelum di aplikasikan ke publik. 
 
Kata Kunci : Karakteristik, perkembangan bahasa, komunikasi siswa, Sanksi 

 
Abtract 

The research purposes to view the development of primary School students in the modern era 
as one of education’s problem in this modern era is language, where language is influenced by 
social media and the respect of the enviromental. The students who are children so far from 
being able to full of filter which is good and which is not good to be applied from what they are 
getting. The subject of this research is taken by two years sample around the development 
which are grade 2,4 and 6. The types of this research is a direct research which described by 
analyzing observation data, interviews and related documents. The student’s language 
developes more and more, they are unable to filter out the language that they acquired from 
their environment, from that case, the role of the teacher is to correct the problem in language 
development. The result of the research which researched is as contributions of thought that 
may be recommended in a theoretical or practical sense as students responsibility of what they 
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are saying, so that can be a learning for the students in filter something before applied to the 
public. 
 

Keywords: Characteristics, language development, students, communication, punishment 

 
Pendahuluan 

Interaksi sosial Pada kehidupan 

sehari - hari sangat dibutuhkan oleh 

manusia, dimana dengan berinteraksi dapat 

berjalannya suatu kehidupan di dunia ini, 

dalam berbaur dan berkomunikasi sesama 

manusia pastinya akan menggunakan 

bahasa, baik itu berbentuk dalam penulisan, 

percakapan, bahasa isyarat maupun dengan 

cara mengekspresikan wajah. Untuk 

membina interaksi yang baik maka di 

butuhkan pendidikan yang baik pula dari 

Paud hingga sekolah dasar. Karena dalam 

berkomunikasi secara aktif penting 

memerhatikan nilai-nilai budaya yang 

berlaku di masyarakat. Nilai tersebut harus 

diperkenalkan sejak dini sampai sekolah 

dasar agar menjadikan suatu pondasi awal 

dimana siswa atau anak tertanam  hal-hal 

mana yang baik dan mana yang tidak baik, 

mana yang boleh dilakukan mana yang tidak 

boleh dilakukan. Bagaimana cara berucap 

mengunakan tutur kata yang sopan 

terhadap orang lain. Pembelajaran nilai-nilai 

tersebut harus di didik dengan acuan yang 

konkrit.  

Kemampuan Berbahasa perserta 

didik pada dasarnya tidak diperoleh secara 

sempurna, melainkan berkembang secara 

bertahap, dimulai sejak masa kanak-kanak 

hingga dewasa. Menurut chomsky 

mengambarkan perkembangan bahasa anak 

itu melalui tahap-tahap yang akhirnya 

sampai pada tahap sempurna. Keadaan 

awal bahasa anak pada umumnya berisi 

penyederhanaan tururan orang dewasa, 

yang dapat berupa penyingkatan maupun 

penyesuaian fonologis sesuai dengan 

perkembangan kemampuan 

artikulatorisnya. (Helti 2012) 

Dalam undang-undang nomor 20 

tahun 2003 dinyatakan dalam pasal 1 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasan 

belajar dalam proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mampu 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilam yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.(Septiyantono 2015,114-115). 

Di dalam UU yang telah disebutkan 

diatas walau tidak terkandung pembahasan 

kebahasaan tetapi dapat kita  lihat dari 

semua proses pembelajaran hal yang paling 

penting yaitu bahasa untuk mewujudkan 

potensi diri peserta didik dengan 

menanamkan kekuatan yang telah 

disebutkan diatas. Tanpa adanya bahasa 

dan interaksi yang baik maka tidak akan 

berjalan dengan baik UU yang mengatur 

tentang pendidikan. 

Menjadi seorang pendidikharus 

memiliki kompetensi pendidik yaitu adanya 

Pedagogik, Kepribadian, profesional dan 
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sosial, dengan empat kompetensi ini 

seorang pendidik dapat menjalankan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan UU 

nomor 20 tahun 2003. Dalam pelaksanaan 

dilapangan peneliti melakukan observasi di 

sekolah SD muhammadiyah karangbendo 

yang mana guru telah membimbing siswa 

dengan sebaik mungkin, sesuai dengan 

kompetensi yang dimilikinya, mengajarkan 

tutur bahasa yang baik dan benar menurut 

KBBI. Tetapi dalam realisasinya peserta 

didik ada yang terkontrol dalam kebahasaan 

dan ada pula yang tidak. Yang dimaksud 

tidak terkontrol yaitu siswa masih 

mengucapkan kata-kata yang tidak baik 

contoh seperti kata: cok, anjing, peler, setan  

dan lain sebagainya yang ditujukan kepada 

pesera didik yang lain maupun 

masyarakat.Apa yang mereka ucapkan 

peserta didik dikelas rendah yaitu kelas 1-3 

mereka hanya mengikuti dalam pergaulan, 

saat ditanyakan mengerti atau tidaknya 

maka ia tidak dapat menjelaskan karena 

belum memahami baik dan buruknya kata, 

tetapi pada kelas tinggi 4-6 dia telah 

memahami baik buruknya suatu kata dan 

dapat menjelaskan tetapi ia juga 

mengucapkan hal yang tidak semestinya 

diucapkan oleh pelajar. Ini merupakan 

bahasa yang tidak sesuai dengan lingkungan 

masyarakat. Dan juga ada yang mulai 

bergombal dengan bahasan percintaan, 

sehingga timbulnya asmara diantara 

peserta didik, maka dalam hal ini peneliti 

menarik untuk meneliti secara mendalam 

tentang perkembangan bahasa anak, agar 

citra guru di dunia pendidikan tidak 

tercemar di masyarakat agar hilangnya 

paradigma, rugi saja sekolah bila bahasa 

yang dituturkan seperti orang yang tidak 

berpendidikan.Oleh ikarena iitu ideteksi isejak 

idini imengenai imasalah iperkembangan ipada 

ianak, idapat imenentukan 

ikeberhasilaniseorang ipendidik idalam 

imenangulangi ipenyimpangan 

iperkembangan ibahasa ianak. 

 

MetodePenelitian 

 

JenispenelitianinimerupakanPeneliti

an kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan tujuan untuk mampu memahami 

fenomena-fenomena yang dialami oleh 

subjek penelitian dengan cara menganalisis 

dan kemudian dideskripsikan hasilnya 

secara detail dalam bentuk kata-kata dalam 

tatanan bahasa.(Syaodih 2006, 60)Tempat 

penelitian diambil di SD Muhammadiyah 

Karangbendo, kelas yang diambil berselang 

dua tahun perkembangan yaitu kelas 2, 4 

dan 6. 

Metodepenelitian yang 

digunakanbersifatdeskriptifuntukmemberik

anpenjelasanhubunganantaraperistiwa 

yang terjadi di lapangan.(Ghiny and 

Almanshur 2016,29)Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah 

analisis.analisisadalahsuatumetode yang 

digunakanuntukmemperolehinformasidarid

okumenbaikberuparekaman, gambar, 

suara, tulisan dan lain-lain secaraobjektif 

dan sistematis.(Arikunto 2016, 172) untuk 

ipengumpulan idata idilakukan idengan icara 

imembaca, imencatat, imengutip iserta 

imenyusun idata-data iyangidiperoleh 

imenurut ipokok ipembahasan. iPenggalian 
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idata idilakukan isecara iterperinci idan isedalam 

imungkin i(in idepth) idari isemua isumber idata 

iyang iada. iDi idalam imenghimpun idata 

isebagai ibahan ikajian, ipenelitian iini ijuga 

imenggunakan ibeberapa imetode ipenelitian 

idiantaranya imetode iobservasi, iwawancara 

ikepada iperwakilan iguru idan isiswa, idan 

imetode idokumentasi. iKemudian ipenyajian 

idata idilakukan idengan ipemaparan iinformasi 

idengan imenyederhanakan imakna idan 

imenginterpretasikan iinformasi. iHasil 

ipenelitian iyang idicapai isebagai isumbangsih 

ipemikiran ipenulis iyang idirekomendasikan 

ibaik idalam ipengertian iteori imaupun ipraktis 

idan iterbentuknya isiswa iyang ibertagung 

ijawab iterkait iapa iyang imereka iucapkan, 

isehingga imenjadi ipembelajaran idalam 

imenyaring isesuatu isebelum idi iaplikasikan ike 

ipublik. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

A. Definisi Perkembangan Bahasa Anak 

Kata iperkembangan isangat isering 

idigandingkan idengan ikata ipertumbuhan idan 

ikematangan, iketiganya imemiliki ihubungan 

iyang ierat. iPertumbuhan idan iperkembangan 

ipada idasarnya imerupakan iperubahan 

imenuju ipada itahapan iyang ilebih ibaik, 

ipertumbuhan ilebih ibanyak 

iberkenaanidengan iaspek ijasmani i(fisik), 

imenunjukkan iperubahan isecara ikuantitas, 

iseperti ipenambahan idalam iukuran ibesar 

iataupun itinggi. iSedangkan iperkembangan 

ikaitannya idengan iaspek ipsikis i(rohani), 

iberkenaan idengan ikualitas, iyaitu 

ipeningkatan idan ipenyempurnaan 

ifungsional. (Sagala 2003, 94) 

Chaplin idi idalam ikamus ipsikologi iia 

imenjabarkan iperkembangan isebagai 

iperubahan iyang iterjadi ipada iorganisme idari 

ilahir isampai iia imati, iadanya iperubahan idan 

ipertumbuhan iintegritas ijasmani ike idalam 

ifungsi isehingga imunculnya ikedewasaan. 

i(latifa 2017) iManusia imerupakan imakhluk 

isosial iyang imemerlukan ibahasa iuntuk 

iberinteraksi idengan ilingkungannya, iseperti 

ianak isekolah itingkatan idasar iyang iterus 

imengembangkan ibahasa isetiap iharinya, 

idimulai idari isatu ikalimat ihingga iseterusnya, 

iuntuk iitu isangat iperlu iditelusuri iapa isaja 

iperkembangan ibahasa iyang idialami ioleh 

ipeserta ididik, itentunya iseorang iguru isangat 

iperlu imengetahui ibagaimana iperkembangan 

ibahasa isetiap ipeserta ididiknya, iaspek ibahasa 

iyang iberkembang idi isekolah idasar iyaitu 

iseperti ipenggunaan ibahasa ipada ianak iserta 

inarasi ipercakapan iyang idikeluarkan ianak. 

iBahasa isendiri imempunyai ivariasi 

ibentukimakna iyang imuncul ikarena iproses 

iinteraksi isosial idari ipara ipelaku ibahasa iyang 

iberagam, ikarena ibahasa isendiri imerupakan 

isalah isatu ialat ibantu iuntuk iberinteraksi 

idengan imanusia ilainnya. iSemua igagasan, 

iide, ipendapat imaupun imaksud ipelaku 

ibahasa idisampaikan imelalui ibahasa. i(Sari 

2018,89-99) 

Bahasa isecara iumum idapat 

ididefinisikan isabagai ialat ikomunikasi isecara 

iverbal. iIstilah ikata iverbal imengandung 

imakna ibahwasanya ibahasa idipergunakan 

iseabagai ialat ikomunikasi ipada idasarnya 

imerupakan ilambang isuatu isistem iyang 

iberbunyi, iyang iberupa ilisan imaupun itulisan 

iuntuk iberinteraksi. i(Tampubolon 2008,1) 

iBahasa ibisa idiekspresikan imelalui ibicara 
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iyang imengacu ipada isimbol iverbal imaupun 

inon iverbal iyaitu ibentuk ikomunikasi iyang 

idisampaikan idengan icara ilisan imaupun 

itulisan, iyang idigunakan ianak idalam 

iberkomunikasi iserta iberadaptasi idengan 

ilingkungannya idalam ibertukar igagasan, 

ipikiran idan iemosional.(Kurniati 2017,47–

56). Menurut ipara iahli iperkembangan 

ibahasa imerupakan isuatu imedia ikomuniasi 

iyang idipergunakan iuntuk imenyampaikan 

ipendapat idan iperasaan idengan 

idigunakannya isimbol iyang iberadat idi 

idalamimasyarakat. iLenneberg isalah 

iseoarang iahli iteori ibelajar ipada ianak 

imenyebutkan iPerkembangan ibahasa 

ibergantung ipada ipematangan iotak isecara 

ibiologis, ihal itersebut imemungkinkan iide 

iberkembang iyang idapat imembuat 

ipemerolehan ibahasa ianak 

iberkembang.(latifa, 2017, pp. 186–189) 

Bahasa idi idalam ipengertian ilainnya 

ijuga imerupakat isuatu ialat iberkomunikasi 

idengan iorang ilain, imencakup isemua icara 

idalam iberkomunikasi, idimana ibentuk 

ilambang idinyatakan idalam ipikiran idan 

iperasaan iuntuk imengungkapkan isuatu 

ipengertian, imisalnya idengan imenggunakan 

itulisan, ilisan, iisyarat, inilangan, imimik imuka 

iyang iterakhir itulisan. i(Helti 2012) 

Dari pembahasan diatas maka dapat 

penulis simpulkan. Perkembangan bahasa 

peserta didik yaitu suatu proses dimana 

peserta didik mulai mengespresikan dirinya 

melalui interaksi sosial dengan mengunakan 

simbol-simbol sesuai kaidah yang telah 

disepakati bersama dan kematangan dalam 

berinteraksi tergantung pada pematangan 

otak secara biologis, sehingga dapat 

memilah mana bahasa yang baik untuknya 

mana yang tidak baik. Kedewasaan bahasa 

pada perkembangan peserta didik juga 

dipengaruhi oleh lingukangan dan 

pertumbuhan serta pergaulannya dengan 

teman-temannya dalam kehidupan sehari-

hari. Sebagai imakhluk isosial imanusia itidak 

idapat idipisahkan idari iberkomunikasi iantar 

imanusia, ibentuk ikomunikasi imanusia 

imerupakan ipaling isempurna idari imakhluk 

ilainnya, ikarena imanusia idianugrahi iakal 

isehingga idapat imensingkronisasikan imelalui 

iberbagai imedia isarana idan iprasarana iyang 

iada isehingga imenjadikan ialat ikomunikasi 

iberupa ibahasa isecara iutuh. iPerkembangan 

ibahasa ipeserta ididik ibertahap idari iyang 

idasar ihingga iyang itinggi iatau ilebih ibaik. i 

 

1. Problematika Bahasa Anak 

Anak iyang ibermasalah imerupakan 

ipersoalan iyang iharus imenjadi iperhatian 

isemua ikalangan/pihak. iBukan isemata-mata 

iperilaku iitu imenganggu iproses idalam 

ipembelajaran, imelainkan isuatu ibentuk 

iperilaku ipasif imaupun iagresif iyang idapat 

imenimbulkan ikesulitan idalam ihal ikerjasama 

idengan itemannya. iKeluarga/pendidik iperlu 

imemahami iperilaku iyang itimbul idari i“anak 

iyang ibermasalah”. iBiasanya itampak ididalam 

ikelas isaat iia imelakukan iinteraksi idengan 

ilingkungannya. iMasalah-masalah itersebut 

imuncul ikarena ipenyesuaian iyang iharus 

idilakukan ianak iterhadap ituntutan 

idanikondisi ilingkungan iyang ibaru. iSemakin 

ibesar ituntutan idan iperubahan isemakin 

ibesar ipula imasalah iyang idihadapi ianak 

itersebut.(Marisa 2012) 



Jurnal Edumaspul, 4 (1), 2020 - 77 
(julrissani) 

 

Penyebab gangguan perkembangan 

bahasa sangat banyak dan luas, semua 

gangguan mulai dari proses pendengaran, 

proses berbicara dan meniru. 

Penyimpangan bahasa yang diperoleh 

peserta didik berasal dari lingkungan 

dimana ia sering berbaur baik dengan 

teman sebaya maupun dengan yang lebih 

besar darinya. Peserta didik yang berada di 

sekolah dasar pada umumnya mendengar 

dan meniru. Dan belum bisa menfilter apa 

yang telah mereka ucapkan baik ataukah 

tidak, tetapi kebanyakan peserta didik 

dikelas tinggi yaitu kelas 4, 5, dan 6 mereka 

ada yang sudah mengetahui apa yang 

mereka ucapkan baik atau tidak, apabila dia 

saling ngejek mengejek sesama temannya 

ada yang mulai tersadar bahwa dengan 

ucapannya itu dapat membuat temannya 

marah atau membuat temannya sedih. 

Deteksi dini terhadap gangguan 

perkembangan bahasa atau problem 

bahasa sangat diperlukan agar peserta didik 

terbiasa dalam menfilter kata-kata yang 

baik yang sesuai kaidah bahasa yang 

berkembang dimasyarakat. Kebanyakan 

bahasa yang diperoleh sekarang dari 

menonton video yang ada di media sosial 

maupun you tube. Banyak yang membuat 

konten yang bahasanya belum lulus sensor 

sehingga saat anak-anak menonton dan ia 

meniru apa yang diucapkannya, guru dan 

orang tua harus berperan aktif agar peserta 

didik dapat menjaga perilaku dalam 

berbahasa yang baik sehingga tidak 

merusak citra pendidikan ditengah 

masyarakat. 

 

2. Faktor yang mempengaruhi 

Perkembangan bahasa 

 

Seorang ianak isudah imulai iberbahasa 

isebelum iia idilahirkan ikedunia, imelalui 

isaluran iintrauterine, isetiap ikata idari iibunya 

imaka isecara ibiologis ikata itersebut imasuk ike 

idalam ijanin. iKarena ianak idari ibayi imulai 

imengenali iibunya idari isuara iibu, iwajah 

iibunya, iaroma iibu, idan ikarena ianak imerasa 

iaman idan inyaman idalam ipelukan iibu idari 

ipada iayahnya.(Dardjowidjojo 2003, 268) i 

Maka dalam hal ini bila kita kaitkan 

dengan norma agama, dalam islam ibu yang 

mengandung lebih dianjurkan mendegarkan 

al-qur’an agar anaknya terbiasa dan tidak 

asing saat diajarkan tentang agama 

nantinya, dan patuh terhadap seruan orang 

tuanya dalam hal beragama, berakhlak dan 

lain sebagainya. Tetapi apabila apa yang di 

dengar oleh seorang ibu hal-hal yang tidak 

baik maka apa yang di dengar oleh calon 

bayi pun hal yang tidak baik, karena peka 

terhadap rangsangan. Maka saat ia menjadi 

seorang anak maka iya menjadi susah untuk 

di didik dalam hal keagamaan, karena yang 

di dengarkan hal-hal yang buruk dan 

bahasanya pun cendrung kepada yang ia 

dengarkan. Karena seorang ibu merupakan 

madrasatulula artinya adalah guru pertama 

bagi anaknya, maka sudah sewajarnya 

seorang ibu mengajarkan hal yang baik-baik 

dan mendegarkan yang baik-baik pula untuk 

perkembangan si anak, dalam dunia 

medispun fisik seorang anak lebih cendrung 

kepada bapak, perilaku dan kecerdasarn 

lebih cenderung kepada seorang 

ibu.Selanjutnya ipembahasan ifaktor imenurut 
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iYusuf iyang idapat imempengaruhi ibahasa 

ianak, iberikut iini iakan idi iulas ibeberapa ifaktor 

iyang idapat imempengaruhi iperkembangan 

ibahasa ipada ianak, iyaitu: (Adriana 2008, 1–

15) 

1) Faktor ikesehatan, ifaktor iini iberperan 

isangat ipenting idalam iperkembangan ibahasa 

ianak, iapabila idua itahun ipertama iseorang 

ianak isering imengalami igangguan, imaka 

iberdampak ipada iperkembangan 

ibahasanyaiakan iterhambat. i2) iintelegensi, 

ifaktor iini ijuga iberpengaruh iapabila iseorang 

ianak imemiliki itingkat iintelegensi iyang 

inormal iatau itinggi, ibiasanya icukup icepat idan 

ipesat imengalami iperkembangan ibahasa. i3) 

iStatus iSosial iEkonomi iKeluarga, ibeberapa 

ipenelitian iberkaitan iantara istatus isosial 

iekonomi ikeluarga iyang iberasal idari idari 

ikeluarga iyang ikurang imampu imenyatakan 

ibahwa icenderung imengalami iketerlambatan 

idalam iperkembangan ibahasanya. i4) iJenis 

iKelamin i(Sex), ifaktor iperbedaan ijenis 

ikelamin ijuga isalah isatunya iyaitu ianak 

iperempuan isejak iusia idua itahun ike iatas 

imempunyai iperkembangan ibahasa iyang 

ilebih icepat idibandingkan ianak ilaki-laki. i5) 

iHubungan ikeluarga, ianak iyang imenjalin 

ikeluarga iyang iharmonis imaka icenderung 

iperekembangan ibahasanya idapat 

iterfasilitasi ikarena ipenuhnya ikasih isayang 

idan iperhatian idari ikeluarganya, inamun 

isebaliknya iapabila iberbalik idari iyang itelah idi 

isebutkan isebelumnya imisalkan ibroken ihome 

imaka ianak icenderung iperkembangan 

ibahasanya imengalami istagnasi i(kelainan), 

imisalnya iterjadi igagap, ikata-katanya itidak 

ijelas, itutur ikata iyang itidak isopan, iserta iterasa 

itakut isaat iia imengutarakan ipendapatnya. 

Beberapa dari faktor pembahasan 

diatas ada dua poin penting, karena penulis 

membahas tentang usia sekolah dasar, 

maka kita fokus kepada poin nomor empat 

dan lima, pada kedua poin ini cenderung 

lebih sering terjadi dilapangan, yang 

pertama yaitu tentang kedewasaan berfikir, 

maka lebih condong kepada perempuan 

dari pada laki-laki, karena perkembangan 

laki-laki lebih lambat dari pada perempuan. 

Kebanyakan dilapangan kita temukan anak-

anak yang tidak sopan baik dalam perilaku 

maupun bahasanya mayoritasnya laki-laki 

dari pada perempuan. Pada poin kedua 

yaitu tentang hubungan keluarga, peran 

keluarga sangat besar ketimbang peran 

seorang guru dari waktu saja orang tua 

lebih banyak bersama anaknya ketimbang 

guru dengan peserta didiknya, maka apabila 

seorang anak mengalami hal yang buruk 

ditengah-tengah keluarga seperti kurangnya 

kasih sayang dan teguran dari orang tua dan 

tidak terarah apa yang ia lakukan maka 

perilaku dan kebahasaan peserta didik 

tergantung pada linmgkungannya, apabila 

lingkungannya tidak baik maka ia menjadi 

seseorang yang tidak sopan dalam 

berbahasa karena mengikuti dari lingkungan 

saat ia bawakan ketengah-tengah keluarga 

dan keluarganya pun tidak mengubris apa 

yang ia ucapkan maka mindset berpikir anak 

apa yang ia lakukan dan yang ia ucapkan 

adalah benar karena tidak ada yang 

mengarahkannya.  

Saat diamembawa kebiasaan itu 

kesekolah hanya guru yang mengarahkan, 

maka saat peserta didik disekolah dia akan 

menjaga bahasanya, tetapi hanya bersifat 
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sementara agar tidak terkena teguran pada 

gurunya. Tetapi saat dirumah ia mulai tidak 

terkontrol kembali dalam kebahasaannya 

karena lingkungan keluarga yang kurang 

harmonis maka peran guru, keluarga dan 

lingkungan sangat dibutuhkan bagi 

perkembangan bahasa anak, apabila hanya 

guru yang berperan maka perkembangan 

bahasanya tidak akan maksimal artinya 

hanya terkontrol pada saat ia berada di 

lingkungan sekolah, maka dibutuhkan 

koneksi antara sekolah dan lingkungan 

keluarga akan tersingkronisasi dengan 

baiksehingga perkembangan bahasa anak 

lebih sopan dan pastinya lebih baik. 

3. Tahapan Pemerolehan Bahasa Peserta 

Didik 

Pemerolehan ibahasa imerupakan 

isuatu iproses idimana itidak iseorangpun 

idiantara imanusia imengetahui isecara ipasti 

iproses ipemerolehan itersebut, 

ihinggaiseorang ianak imampu iberbahasa. 

isecara ialamiah ianak imenyatu idengan 

ikehidupan idisekitarnya, itampak 

ipemerolehan ibahasa ikarena ipenyatuan 

itersebut. iKajian itentang ipemerolehan  

ibahasa ianak itelah iberkembang isebagai iteori 

ipemerolehan ibahasa. iTeori itersebut ilahir 

ipada iteori iperkembangan ianak, iseperti iyang 

iakan idiuraikan isebagai iberikut.(Zubaidah 

2019) 

a. Teori ibehavorial iadalah iteori iini 

imenekankan ikebiasaan, iteori iyang 

idikembangkan ioleh iahli ipsikologi iyaitu 

iSkinner, iia imengutarakan ibahwa 

ipemerolehan ibahas ianak idikendalikan 

ioleh ilingkungannya. iYang iberarti 

irangsangan ianak iuntuk iberbahasa iyang 

idikendalikan ioleh ilingkungan iitu 

imerupakan isalah isatu iwujud idari iperilaku 

imanusia. 

b. Teori imaturasional imerupakan iteori iyang 

ilebih imenekankan ikepada ikesiapan 

ibiologis iindividual. iMenurut iteori iini ianak 

itelah imempunyai irentan iwaktu iuntuk 

idapat iberbicara, isecara ibertahap ibahasa 

ianak iberkembang isesuai idengan iputaran 

ijam, iserta imenyatu idengan ikonsep 

imaturasi iini iadalah iperiodinasi iotak. 

iPeriodinasi iotak isejalan idengan 

iperkembangan iyang iada idi isyaraf 

idalamiotak, ioleh ikarena iitu ipandangn 

iteori iini imenyatakan ibahwa 

iperkembangan ibahasa iyang idiperoleh 

ianak itidak ihanya idipengaruhi ioleh 

iperkembangan ineurologinya, itetapi ijuga 

ididukung ioleh iperkembangan 

ibiologisnya. 

c. Teori ipreformasionis idikembangkan ioleh 

ichomsky, ipenganut iteori iini isangat 

ipercaya idengan iteori itentang iproses 

imental idengan isebutan ilanguage 

iaquisition idevice i(LAD). iDengan 

ikepercayaan iitu idiyakini ibahwa ianak-

anak ibelajar ibahasa idengan iapa iyang iia 

idengar idari ipergaulan ilingkungannya. 

d. Teori iperkembangan ikognitif iteori iini 

iawalnya idikembangkan ioleh i  idua iorang 

iyaitu ipiaget idan ivigotsky, iselanjutnya 

iteori iini idikembangkan ikembali ioleh 

ibates, isnyder itahun i1985, inamara itahun 

i1972 iyang iterakhir ioleh igleason i1998. 

iSecara ikeseluruhan imereka isepakat 

ibahwa icara ibelajar iseseorang 

imerupakan isuatu iproses iberadaptasi 

idengan ilingkungannya. iDalam iteori 
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iperkembangan ikognitif iini iberanggapan 

ibahwasanya ibahasa idibuat idan 

idikendalian ioleh inalar/pikiran, iyang 

iberarti isangat ibergantung 

ipadaikematangan ikognitifnya iserta 

iketerlibatan iaktif idi ilingkungannya. 

e. Teori ipsikososiolinguistik, iteori iini 

imemberikan imotivasi ikepada ianak idalam 

iberbahasa idengan imenekankan ipada 

iinteraksi iaktivitas isosial idan iaktivitas 

iintelektual idalam iberbahasa. idengan 

ipenekanan itersebut imaka ianak iakan 

imampu iberbahasa idengan ilancar imalalui 

iketerampilan ibicaranya ikarena iterjadi 

iproses iinteraksi idalam ikonteks isosial 

iyang inyata, iwalaupun itidak isemua ioranf 

idewasa imemahami ibahasa ianak itetapi 

idengan ikebiasaan iinteraksi iyang 

idilakukan iterus imenerus iyang imenjadi 

isuatu ikebiasaan idalam iberbahasa. 

Berdasarkan pemaparan di atas 

dapat dipahami bahwa tahapan 

pemerolehan bahasa anak melalui 

lingkungan, selanjutnya berkembang sesuai 

dengan biologisnya dari apa yang ia 

dengarkan dari lingkungan sekitarnya, lalu 

ia komunikasikan apa yang telah didapat 

kannya dari kebiasaan yang iya lihat dan 

dengarkan setiap harinya, dari proses 

pemerolehan bahasa ini pada sekolah 

dasar, yaitu kelas rendah dan tinggi ia akan 

mengalami proses seperti ini, hanya saja 

dalam tahapan ini anak-anak atau siswa 

belum dapat menfilter dengan baik bahasa 

yang ia peroleh baik ataukah tidak, 

walaupun dikelas tinggi ia telah memahami 

itu tidak baik tetapi masih saja ia ucapkan 

karena tren yang berkembang 

dilingkungannya, jangankan dikelas tinggi 

orang dewasapun yang telah ia dapat 

meinfiltersebuah kata dalam bahasa ia pun 

keseringan mengucapkan walau itu tidak 

baik dan ia juga mengerti dengan baik apa 

yang ia ucapkan, maka dari itu didikan dasar 

pada sekolah dasar sangat penting agar ia 

tumbuh dan berkembang dengan bahasa 

yang telah di didik sehingga tidak menjadi 

kebiasaan yang terus menerus dari anak-

anak remaja hingga dewasa, dengan bahasa 

yang baik seorang anak atau peserta didik 

akan terlihat sopan, santun dan berakhlak. 

Sedangkan idalam iperkembangan 

iafeksi, idi idalam ibahasa iInggris idinamakan 

iAffection isecara iharfiah iadalah isemacam 

istatus ikejiwaan iyang idisebabkan ioleh 

ipengaruh ieksternal.(“Afeksi” 2019) iErikson 

imenyusun imenjadi idelapan itahap isebagai 

iberikut: i(Adriana 2008) 

a. Bersahabat ivs imenolak iumur i(0-1) itahun, 

iseoarang ibayi iyang iselalu idipenuhin 

ikebutuhannya idengan ikasih isayang idan 

ilainnya iia icenderung iakan 

imerasaibersahabat ikarena ibayi 

imempunyi iperasa idengan iorang-orang 

isekitarnya. iSebaliknya iapabila 

ikebetuhannya idi isia isiakan imaka iia iakan 

imenentang ilingkungannya. iPerasaan 

iyang idialami ibayi iakan idiabawa ipada 

itahap iperkembangan iselanjutnya. 

b. Otonomi ivs imalu-malu, iragu-ragu iumur 

i(1-3) itahun, iada irasa ikebangaan idalam 

idiri ianak ikarena iia isudah idapat iberjalan, 

imemanjat, imembuka, imendorong idan 

isebagainya, imengendalikan idiri idari 

ilingkungan, itetapi iapabila iorang itua 

iterlalu imamanjakan iseorang ianak imaka 
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iakan itimbul iefek imalu-malu idan 

ikeraguan iterhadap ikemampuannya, ihal 

iinipun iakan iberpengaruh ipada itahapan 

iselanjutnya. 

c. Inisiatif ivs iperasaan ibersalah iumur i(3-5) 

itahun, ipada iumur iini ianak-anak ibanyak 

imemiliki iinisitif isendiri, iorang itua isangat 

iperlu imemberi iruang ikebebasan, 

ikesempatan idan imenjawab isemuaa 

ipertanyaannya. iApabila itidak 

idiperlakukan iseperti iitu imaka iakan 

itimbul irasa ibersalah i(guilted) iyang itimbul 

idari ianak iitu isendiri. 

d. Perasaan iproduktif ivs irendah idiri iumur 

i(16-11 itahun), ianak-anak ipada 

irentaniusia iini isudah idapat iberfikir 

ideduktif idengan imengetahui iarti ikata 

icinta, ibaik icinta ipada iorang ituanya 

imaupun iberlawanan ijenis. iDan 

iterdorong iingin icepat imelakukan isesuatu 

iyang iabstrak idengan ihal iyang inyata. iJika 

imereka idihargai idan idiberikan ihadiah 

imaka iakan imembuat iperan iproduktifnya 

iberkembang, itetapi ianak-anak iyang 

ibodoh iketerblakangan imental imaka 

icenderung imempunyai iprasaan irendah 

idiri. 

e. Identitas idiri ivs ikebigungan iumur i(12-18) 

itahun, irentan iumur iini ianak iremaja isudah 

idapat imengidentifikasi idirinya idari 

ipengalaman-pengalaman iyang itelah iia 

ilalui. iIa isudah idapat imembedakan isebgai 

iremaja, isebagai ianggota ipramuka, 

isebagai iteman iyang ibaik idan ilain 

isebagainya, ikeinginan iserta iperasaan 

ibaru imulai itumbuh, i idan ijuga isudah 

imencoba iberfikir ijernih iterkait 

ipermasalahan iterkait ihal-hal iyang iada 

idisekelilingnya. 

Berdasarkan uraian diatas anak 

sekolah dasar pada umumnya rentan umur 

dari 7 sampai dengan 12 tahun, maka kita 

dapat melihat dari poin c dan d yang rentan 

umurnya berkisar diantara sekolah dasar. 

Peserta didik umur 6 sampai dengan 11 

tahun kurang lebih kisaran dari kelas 1 - 6 

SD, peserta didik sudah sedikit mengetahui 

tentang cinta walau tidak komplek seperti 

orang dewasa pada umumnya baik cinta 

kepada orang tuanya, lawan jenis dan juga 

timbul persaingan diantara teman yang satu 

dengan teman lainnya. Maka seorang 

pendidik harus memahami perkembangan 

ini karena apa yang di tanamkan pada umur 

6 sampai 11 tahun, apa yang mereka alami 

itu membuat mereka ingat selalu akan apa 

yang terjadi pada tahapan 

perkembangannya, maka seorang pendidik 

harus memberikan stimulus dan respon 

yang lebih dalam mengoreksi dan 

memperbaiki suatu bahasa yang tidak 

sesuai dengan kaidah yang berkembang di 

masyarakat baik itu dalam hal bahasa 

percintaan, bahasa dalam bercerita, bahasa 

keseharian yang lebih baik, guru harus 

selalu senantiasa menasehati peserta didik, 

agar peserta didik kelas rendah maupun 

pada kelas tinggi tumbuh dan berkembang 

dengan didikan yang baik terutama dalam 

hal kebahasaan. Saat peserta didik 

meranjak dari umur 12-18 tahun ini masa 

mengenal identitas dirinya, dari 

pengalaman lapau yang ia sudah lewati dari 

kelas rendah dan kelas tinggi di sertai 

bimbingan gurunya, dia sudah mengerti 
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untuk apa ia berbahasa yang baik, agar 

disukai orang dan di terima di tengah-

tengah masyarakat. Pada umur 12 tahun 

masih ada transisi dari kelas 6 menuju 

sekolah menengah pertama, saat anak 

mulai mengenal identitas dirinya maka 

seseorang anak akan mengerti mengapa ia 

dilarang gurunya untuk menjaga sopan 

santun dalam berbahasa dalam 

kesehariannya, untuk selanjutnya akan di 

bahas strategi apa saja yang dapat guru 

berikan kepada beberapa peserta didik yang 

belum bisa berbahasa dengan sopan dan 

baik karena belum dapat menfilter apa yang 

diperoleh dari lingkungannya, sehingga ada 

perubahan dalam proses pembelajaran 

dalam kehidupannya di dunia pendidikan.  

 

 

B. Strategi Pendidik Dalam Menangani 

Kasus Perkembangan Bahasa 

Strategi yang dapat dilakukan oleh 

pendidik dalam mendidikpeserta didik atau 

siswa yang bermasalah dalam 

kebahasaannya yaitu seperti anak-anak 

yang terpengaruh bahasa yang mungkin 

tidak bagus diucapkan oleh seorang siswa. 

Maka perlu pembinaan dini agar tidak 

menjadi kebiasaan, dengan memberikan 

hukuman seperti pembelajaran yang 

mendidik, maka dalam sub judul ini penulis 

akan menganalisis apa saja yang dapat 

dilakukan guru dalam problem bahasa yang 

telah disebutkan diawal pada pendahuluan, 

ada beberapa strategi yang membuat anak-

anak mungkin jera dan juga ia 

memdapatkan sebuah pendidikan dalam hal 

pembelajaran, bukan berarti sebelumnya 

guru tidak bertindak dengan masalah dalam 

perkembangan anak, banyak yang sudah 

guru lakukan untuk pembinaan peserta 

didik yang ada di SD muhammadiyah 

karangbendo, hanya saja penulis ingin 

menambahkan beberapa strategi agar lebih 

komplek dari pembinaan guru sebelumnya. 

Saat penulis melakukan wawancara dengan 

beberapa guru terkait tentang 

perkembangan bahasa anak maka dalam 

hal ini peneliti mendapatkan beberapa 

informasi terkait perkembangan bahasa, 

peneliti mengambil inti sari dari wawancara 

beberapa guru, ada jawabannya yang sama 

ada juga yang berbeda, berikut ulasannya. 

Perkembangan bahasa, para guru 

cermati yang cepat berubah dan 

berkembang dalam hal perkembangan 

sosial bahasa anak, seperti bagaimana 

mereka bermain dengan temannya, pada 

saat jajan bersama temannya obrolannya 

itu variatif, kelas 1 dan 2 tidak terlepas 

pembahasannya dari permainan, koleksi 

yang ia punya, game dan beranjak ke kelas 

3 dan 4 iya masih masa transisi masih 

seputar game tetapi sudah agak lebih yaitu 

timbul suka dengan lawan jenisnya, 

kemudian tingkat kreasinya sangat tinggi, 

maksudkannya yaitu mudah tersingung dan 

egoisnya lumayan tinggi dalam berbagai hal 

contohnya seperti saling mengejek satu 

sama lainnya, mudah tersinggungnya. 

Lanjut ke kelas 5 dan 6 itu lebih kepada 

hubungan atau menjalin hubungan asmara, 

itu kami para guru memahaminya seiring 

dengan perkembangan biologisnya, mau 

tidak mau kita harus mengakuinya bahwa 

usia mereka pada kelas 5 dan 6 itu 
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perkembangan biologis pertama menuju 

masa remaja, hal tersebut juga berkembang 

dengan bahasa sosial peserta didik terkait 

dengan bahasa orang-orang mulai dewasa. 

Mereka telah memahami istilah dari 

pacaran  dan sudah memulai hal tersebut 

serta malu-malu saat di tanyakan gurunya, 

ada beberapa juga kami temukan sudah 

mulai chat-cahatan melalui media sosial dan 

mengajak ketemuan, itu terjadi diluar jam 

sekolah karena diluar jam siswa sudah tidak 

terpantau oleh gurunya. Tetapi kalau saat 

jam sekolah mereka masih ketemuan walau 

sembunyi-sembunyi tetapi tetap kami awasi 

sebagai seorang guru. 3 tahun terakhir ini 

pada kelas 6 kami juga mencari informasi ke 

peserta didik yang kami rasa dapat 

memberikan sebuah informasi, sampai ada 

yang mengirimkan foto selfie dan juga 

mengajak ketemua dimana, tetapi ketemua 

peserta didik sekolah dasar masih malu-

malu seperti makan bakso, walaupun 

mereka bersama teman-temannya yang 

kami temukan tidak ada yang berdua, acara 

nonton ssb dan lain lain, tapi itu lebih 

kepada tumbuh kembangnya mereka 

menuju dewasa, yang kami lihat 

perkembangan bahasanya lebih kepada 

sosialnya. Dalam proses pembelajaranpun 

seorang guru harus menjelaskan dengan 

bahasa yang sesuai dengan perkembangan 

peserta didik.  

Banyak juga perkataan-perkataan 

yang tidak sewajarnya mereka ucapkan 

tetapi mereka ucapkan, setelah kami 

telusuri kebanyakan peserta didik 

membawa bahasa yang kurang terdidik itu 

kebanyakan dari rumah dan lingkungannya. 

Misal ada anak yang marah dengan 

temannya ia berkata kasar atau kotor 

kepada temannya, ada satu atau dua anak 

dikelas bawah, selebihnya banyak terjadi 

dikelas tinggi. Yang terjadi diluar sekolah 

terkadang beberapa guru melihat bahwa 

beberapa peserta didik sudah mempunyai 

genk-genk yang mereka ingin 

menampakkan identitas mereka dengan 

mencoret-coret tembok. Dari genk tersebut 

juga timbul bahasa-bahasa yang tidak layak. 

Saat terjadi ejek mengejek baik itu nama 

orang tua maupun kata-kata lainnya maka 

timbul perkelahian, semua itu juga karena 

pengaruh perkembangan bahasa yang tidak 

bagus yang diasumsikan oleh peserta didik. 

Pemaparan diatas, beberapa intisari 

wawancara peneliti dengan beberapa guru 

disekolah, maka dalam wawancara tersebut 

ditambah dengan obsevasi lapangan, maka 

peneliti dapat menulis tentang 

perkembangan bahasa pada anak usia 

sekolah dasar. Selanjutnya peneliti ingin 

memberikan kontribusi terkait dengan 

permasalahan pada sekolah yang telah 

disebutkan, karena peneliti melihat belum 

ada tindakan yang lebih bagi anak-anak 

yang berbahasa kotor atau tidak wajar di 

dalam lingkup pendidikan. 

Sebelum ipeneliti isebutkan ialangkah 

ibaiknya ikita imengetahui idulu iapa iitu isanksi 

iatau isering idisebut ihukuman, 

ihukumaniMerupakan isuatu itindakan iyang 

itidak imenyenangkan, iberupa isuatu 

ipenderitaan isecara isadar, isengaja idan 

iterukur, iagar idapat imemberikan iperingatan 

ikepada ianak, iagar itidak imengulangi 

ikesalahannya ikembali idilain iwaktu, 
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ihukuman iyang idiberikan idapat idiukur 

isewajarnya isehingga itidak imerusak 

ikreativitas ianak.(Fauzan 2003,55) iPada 

iesensinya, ihukuman idalam ibahasa 

iinggrisnya ipunishment iadalah isuatu ialat iatau 

imetode ipendidikan iyang idipergunakan ioleh 

iseorang ipendidik iuntuk imemotivasi ipeserta 

ididiknya iagar idapat imenyadari iperbuatan 

ikesalahan iyang itelah iia ilakukan, isehingga 

itidak imengulangi iperbuatan iyang isama 

iseperti iyang itelah idiberikan isanksi. i(Yuberti 

2014) 

Berikut beberapa analisis peneliti 

terkait sanksi yang dapat diberikan kepada 

perserta didik, sanksi dimana mereka 

mendapatkan pendidikan dari hukuman 

yang diberikan yaitu: 

Pertama, tentang permasalahan 

dikelas 6 terkait hubungan asmara antar 

peserta didik dalam hal ini, para guru dan 

kepala sekolah sudah mengambil kebijakan 

dengan memisahkan antara laki-laki dan 

perempuan di kelas yang berbeda. Peneliti 

mengapresiasikan kebijakan tersebut 

dikarenakan sesuai dengan hadis nabi yang 

artinya yaitu: 

“Perintahkanlah anak-anak kalian 

salat ketika usia mereka tujuh tahun; 

pukullah mereka karena (meninggalkan)-

nya saat berusia sepuluh tahun; dan 

pisahkan mereka di tempat tidur.”(HR Abu 

Dawud) 

Didalam hadis ini tidak disebutkan 

untuk melakukan pemisahan pada saat 

menduduki bangku sekolah, tetapi banyak 

mayoritas ulama yang menqiyaskannya ke 

dunia pendidikan baik pasantren maupun 

bidang agama lainnya, karena lebih melihat 

kepada umur dan mencegah terjadi hal 

yang melampaui batas. Maka pada saat 

meranjak kelas 6 umur peserta didik kisaran 

11 sampai dengan 12 tahun. kedua, 

hukuman yang dapat diberikan yaitu 

dengan memberikan hafalan surat yang 

ditentukan oleh guru berserta 

terjemahannya juga, maksudnya yaitu surat 

al-qur’an dimana anak tersebut belum 

menghafalnya. Dengan begitu dia tidak 

akan mengangap remeh terkait hukuman 

yang diberikan oleh gurunya. Dan dalam hal 

ini juga dapat melatih anak-anak dalam 

menghafal al qur’an berserta 

terjemahannya. Walaupun mereka 

menghafal karena keterpaksaan 

terkaithukuman yang berlaku. Dalam 

penerapan hukuman ini pasatinya bagi anak 

yang sudah bisa membaca al-qur’an, bagi 

yang belum bisa maka memberikan 

hukuman seperti membaca iqra’ secara 

cepat dan tampa terbata-bata. Sanksi ini 

juga didukung dengan ancaman pemberian 

nilai agar sanksi ini terealisasikan dengan 

baik dan dapat memberikan efek 

jera.Ketiga,menumbuhkan literasi yaitu 

dengan menyuruh membaca sebuah buku 

dan mencerikatan isinya dan guru bertanya 

terkait apa yang telah di bacanya, guru yang 

membatasi pembahasannya. Selanjutnya 

guru membuat beberapa pertanyaan terkait 

dengan pembahasan yang dibaca oleh 

peserta didik. Untuk mengetahui apakah dia 

sudah memahami ataukah belum dari 

bacaannya.Keempat, menumbuhkan rasa 

tangung jawab yaitu membersihkan toilet 

masjid bila sebuah SD tersebut dekat 

dengan masjid, SD yang penulis teliti berada 
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dekat dengan masjid. Ataupun bisa juga 

dengan toilet sekolah, sanksi seperti ini 

dapat membuat mereka jera terkait apa 

yang telah mereka ucapkan, dan mengajari 

anak terkait dengan kebersihan pula. 

Berdasarkan isanksi idiatas isebelum 

idijalankan ialangkah ibaiknya ibila iada 

iterguranidan iperingat iterlebih idahulu 

isebelum ipenerapan isanksi itersebut. 

iMenurut iIndrakusuma iTeguran imerupakan 

iPemberitahuan idiberikan ikepada isiswa iyang 

imungkin ibelum imengetahui itentang 

iperbuatan iyang iia ilakukan, iseorang ipeserta 

ididik idiharapkan imenyadari ibahwa iapa iyang 

itelah iia ilakukan iadalah isuatu ikesalahan iyang 

ibertentangan idengan iaturan iyang iberlaku, 

isetelah iadanya ipemberitahuan imaka ibila iia 

isudah imengetahui imaka idiberikan 

iperingatan, ihal itersebut ibertujuan iagar 

itertanam idalam imindset ianak ibahwa iia itelah 

imelalukan ikesalahan isehingga ianak itidak 

iakan imengulangi ilagi ikesalahan iyang isama 

ikarena iadanya iperingatan iyang itegas idari 

iseorang ipendidik.iSesudah idiberikan iteguran 

idan iperingatan imasih iterulang ikembali imaka 

ibarulah isebaiknya isanksi idiatas 

idiberlakukan, ikarena isanksi ifisik iatau ibadan 

imisalnya idengan imemukul, imencubit idan ihal 

ilain iyang imenyakiti ifisik, isebagainya ihal 

isemacam iini itidak idilakukan ikarena idapat 

imerugikan ibanyak ipihak idan ibertentangan 

idengan iUU iserta iHAM. iKarena isanksi iseperti 

iini ibanyak iberdampak inegatif iterhadap 

ikondisi ipsikologis ianak iserta idapat 

imembunuh ikreativitas ianak.  

Adapun ijurnal iterkait itentang 

iPunishment ihampir isama ihukuman iyang 

idiberikan idengan isolusi iyang idiberikan ioleh 

ipeneliti, iberikut iinti idari ijurnal iterkait. iDalam 

ijurnal iyang idi itulis ioleh iYuberti itentang 

ihukuman iedukasi iuntuk ianak iMI idan iSD 

imenurutnya, iPada ianak iusia ikelas i4 isampai 

idengan i6 iSD/MI, ibeberapa iperilaku iyang 

iditunjukkan imulai ibervariasi, itidak iseperti 

ipada ianak ikelas i1-3 iyang irelatif imasih ibaik 

idan idapat iditoleransi, idalam iartian isesuai 

idengan itahapan iperkembangan iusianya. 

iDengan idemikian, ijenis ikesalahan iyang 

isering idilakukan ioleh ianak iusia ikelas i4-6 

iSD/MI ipun ibervariasi. iTak ijarang, ibanyak 

iditemukan ianak iusia ikelas i4-6 iSD/MI isudah 

imulai iberani imemalak ianak ilain, imembentuk 

igeng-geng idi isekolahnya iuntuk imengelkan 

iidensitasnya, imaupun imenonton iyang itak 

isewajarnya iuntuk iseusianya. iUntuk 

pelanggaran jenis ini, tentu hukuman yang 

diberikan haruslah lebih berat. Misalnya, 

dengan diberikan hukuman berupa 

pekerjaan rumah (PR) ditambah hukuman 

lainnya, seperti mengepel lantai atau yang 

lainnya. Tujuan dari hukuman semacam ini, 

selain untuk menyadarkan anak, juga agar si 

anak jera untuk melakukan kesalahan-

kesalahan serupa di masa depan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan 

diatasperan guru dalam pengembangan 

bahasa anak suatu keharusan yang harus 

diupayakan untuk mendapatkan sumber 

daya manusia (SDM) yang bermutu, yaitu 

peserta didik yang sopan, berakhlak. Karena 

prinsip dalam agama islam, ilmu tanpa di 
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dukung dengan akhlak dan bahasa yang 

baik maka akan sia-sia suatu pendidikan 

yang ditempuhnya. Peserta didik sebagai 

makhluk sosial sangat membutuhkan 

interaksi serta berkomunikasi karena 

manusia tidak dapat hidup sendiri oleh 

karena itu, interaksi dibangun dengan 

bahasa, kedewasaan perkembangan bahasa 

pada peserta didik sangat banyak 

dipengaruhi oleh kebiasaan yang di 

dengarkan, serta dari pergaulan yang 

peserta didik dapatkan dari lingkungan 

sekitarnya. Anak yang berbahasa kasar, 

kotor dan tidak sopan maka harus di 

tangani sejak dini dengan bijak oleh guru, 

agar tidak merambat lebih luas karena hal 

tersebut salah satu hal yang urgent. Oleh 

karena itu guru harus memahami psikologi 

perkembangan anak dan memantau 

perkembangan bahasanya. Karena deteksi 

dini terhadap gangguan perkembangan 

bahasa atau problem bahasa sangat 

diperlukan agar peserta didik terbiasa 

dalam menfilter kata-kata yang baik yang 

sesuai kaidah bahasa yang berkembang 

dimasyarakat. 

Penanganan peserta didik yang 

bermasalah dalam perkembangan 

bahasa,strategi dalam pemberian sanksi 

yang telah di sebutkan dapat dilakukan oleh 

pendidik untuk memberikan kesadaran 

kepada peserta didik agar dapat menyaring 

bahasa yang ia peroleh dari lingkungannya. 

Pemberian hukuman atau sanksi yang 

sedang atau relevan, yang seacara fisik 

maupun psikologis tidak membahayakan 

peserta didik, Dengan hukuman yang 

relevan, anak pada akhirnya tidak akan 

terpuruk dengan hukuman yang berikan. 

Justru sebaliknya, ia akan termotivasi untuk 

memperbaiki diri dan tindakannya di 

kemudian hari. Selain itu, dengan hukuman 

yang relevan, seorang anak akan merasa 

bahwa dirinya tidak diperlakukan secara 

tidak adil oleh pendidik sehingga terhindar 

dari hal-hal yang tidak diinginkan. Dari 

pemberian sanksi diatas merupakan 

hukuman yang menjadi suatu pembinaan 

yang mendidik yang diberikan guru untuk 

siswa, dan setelah pemberian hukuman 

maka pendidik mengajarkan siswa 

mengambil hikmah dari suatu hukuman 

yang mereka terima baik disekolah maupun 

di lingkungan keluarga. 
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